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q[ e n dalam Novel Hati Suhita Karya Khilma Anis: Kajian Analisis Wacana Kritis
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n ini berkaitan dengan analisis wacana kritis Norman Fairclough pada novel
m Anis. Kajian ini berkaitan dengan aspek kebahasaan yang digunakan
mmsentmikan tokoh-tokoh cerita termasuk bagaimana Khilma Anis
tl)l\bh dan kesetaraan gender serta termasuk konflik yang terjadi pada
pmeliﬂan ini adalah deskriptif berjenis eksplanatif dengan fokus

ntar | pembentuknya. Analisis data menggunakan analisis wacana
Faircloug Hﬂhlk melihat praktik sosial yang berlangsung melalui dimensi

discourse practice), dan sosial budaya (sociocultral practice) yang
a novel Hati Suhita karya Khilma Anis. Berdasar hasil analisis novel
am mapﬂt fakta dalam novel menunjukkan ketimpangan hati
- kurang adil berkaitan dengan haknya sebagai istri. Selain

m hm Khilma Anis juga mengandung unsur bahasa Indonesia,
lﬁmm&emn latar kehidupan pesantren yang kental dalam

si Jawa Timur)
He&ahum‘ Ruang Ranah Usaha di Kota Batu

ﬂﬂ.ﬁ mmgembermu him. 125—138

r 5 ] ’ﬂjﬂ ‘.-"“"

Thiid

eskripsikan jenis kesalahan berbahasa dan kesalahan
‘ranah usaha pada mm— ruang di Kota Batu. Penelitian ini
SR S enctouke: canpuran (lualitatif dan lmamitatitl Data
mmm fﬁtﬂ mﬂsa hatel dan restoran,
i P G anad
Mahhan berbahasa berupa
mmm berbahasa yang paling
m kesalahan bentukan kata.
k terjadi pada ranah usaha
mmm.

FSééhlﬁed} b"y TapScanner



POTRET PEREMPUAN DALAM NOVEL HATI SUHITA KARYA KHILMA ANI5
KAJIAN ANALISIS WACANA KRITIS NORMAN FAIRCLOUGH

Potrait of Women in The Novel Hati Suhita Bay Khilma Anis the Study of Cri tical
Discourse Analysis Norman Fairclough

Sri Pamungkas

Sekolah Tinggi Keguruan llmu Pendidikan (STKIP) PGRI Pacitan
Jalan Cut Nyak Dien No 4 Ploso Pacitan, (0357) 881488
Sripamungkas18@gmail.com

| ABSTRACT

The urgency of this research relates to Norman Fairclough's critical discourse analysis on th
novel Hati Suhita by Khilma Anis. This study deals with the linguistic aspects used by the author
n represenﬁ-ng the characters of the story, including how Khilma Anis presents charactei

treatment and gender equality as well as the conflicts that occur in the characters. The nature

this research is descriptive explanative type with a focus on finding the relationship between th

constituent variables. Data analysis uses Norman Fairc
social practices that take place through the dimension

2nd socio-cultural (sociocultural practice) which are the
Swhita by Khilma Anis. Based on the results of the analysis of the novel Hati Suhita by Khilma

Anis, there are facts in the novel that show the inequality of women's hearts because they are
treated unfairly regarding their rights as wives. In addition, the novel Hati Suhita by Khilma Anis
also contains elements of Indonesian language, elements of Arabic, elements of Javanese
language with the background of pesantren life which is thick in the scope of Javanese culture.

i I
| 1

s of text, discourse (discourse practice),
hackground of the birth of the novel Hati

Keywords: women, critical discourse an alysis, novel

ABSTRAK
Urgensi penelitian ini berkaitan dengan analisis wacana kritis Norman Fairclough pada novel
Hati Suhita karya Khilma Anis. Kajian ini berkaitan dengan aspek kebahasaan yang digunakan
oh cerita termasuk bagaimana Khilma Anis

pengarang dalam merepresentasikan tokoh-tok
] der serta termasuk konflik yang terjadi pada

) perwatan tokoh dan kesetaraan gen
dalah deskriptif berjenis eksplanatif dengan fokus mencari

tokoh-tokohnya. Sifat penelitian ini a
hubungan antarvariabel pembentuknya. Analisis data menggunakan analisis wacana kritis
sosial yang berlangsung melalui dimensi teks, wacana

Norman Fairclough untuk melihat praktik
(discourse ice), dan sosial budaya (sociocultral practice) yang melatarbelakangi lahirnya
novel Hati Suhita karya Khilma Anis.. Berdasar hasil analisis novel Hati Suhita karya Khilma Anis

terdapat fakta dalam novel menunjukkan ketimpangan hati perempuan karena diperlakukan
itu, dalam novel Hati Suhita karya

kurang adil berkaitan dengan haknya sebagai istri. Selain
Khilma Anis juga mengandung unsur bahasa Indonesia, unsur bahasa Arab, unsur bahasa Jawa

dengan latar kehidupan pesantren yang kental dalam lingkup budaya jawa.
m Kunci: perempuan, analisis wacana kritis, novel
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’:ﬁm terhadap pola-pola pemikiran masyara-
..}"'w'\ m cara pandang masyarakat terha-
; :._1 'r nmrmmpuaﬂ
Lo nya novel Hati Suhita karya
.f:“ ~ Khilma Anis didasari pada sebuah fakta
‘*ﬂ‘ mﬁj:ng ut::ik d.r:ll(r;l mampu
N problematika yang se-
._m.,  dang dihadapi tokoh-tokohnya. Kisah
- yang diangkat dari latar kehidupan pe-
m dikemas menjadi sebuah novel
mn sangat baik. Pengarang
“" kedudukan perempuan de-
gat luar biasa, mulai perjodohan
_ llalaminya sejak di bangku SMP,
pan rumah tangga tanpa cinta,
Mk itu tokoh utama (Alina
Mh seorang perempuan yang
lmlmatan dalam memana-
< pesantren. Pengarang da-
Kuat watak tokoh meli-
ir tokoh-tokoh pewayangan
berupa bahasa Jawa-
Mdnngkat oleh penulis.
uh Alina Suhita yang me-
ﬁm Birru pun juga merasa
pmudohannya Namun
beram menolak htah

'.-'=‘=u~;*i'a.'- ns;kapdanraut

\ rasa sakit hati yang
‘ ..... mmw perna
m terus memamm

pemahaman bahwa dalam hal diperla-
kukan tidak adil baik laki-laki m maupun
perempuan pasti akan merasakan sakit

yang sama tetapi cara menyelesaikannya
bisa jadi berbeda.

Kebaruan penelitian ini adalah ber-
kaitan dengan permainan diksi yang di-
bangun oleh Khilma Anis dalam mem-
bangun totalitas makna. Penggambaran
konfik batin tokoh cerita yang disanding-
kan dengan tokoh pewayangan menjadi
sebuah stategi komunikasi jitu. Dengan
demikian kritik yang disampaikan tidak
Serta merta atau vulgar tetapi dengan
menggunakan pembanding,

Penelitian berkaitan dengan analisis
wacana kritis Norman Fairclugh pernah
dilakukan oleh Nasrani dan Thessa
Caesar (2017) dengan judul Representa-
st Perempuan dalam Cerita Pewayangan
(Analisis Wacana Kritis Norman
Fairclough dalam Novel Srikandi Belajar
Memanah). Temuan penelitian tersebut
adalah berkaitan dengan penggambaran
peran perempuan yang bukan saja
dalam level domestik tetapi juga level
publik. Selain itu, penelitian wacana kri-
tis model Norman Fairclough juga per-
nah dilakukan oleh Agustin (2013)
dengan objek Ksatria Pembela Kurawa
Narasoma Karya Pitoyo Pamrih. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa cara pe-
ngarang menyampaikan pesannya de-
ngan  menggunakan  tokoh-tokoh
pewayangan.

Hal tersebut berbeda dengan novel
Hati Suhita yang menggunakan tokoh
pewayangan sebagai pembanding watak
atau hal yang sedang dihadapi

M)mmmmw
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ideologi tertentu

Analisis wacana kritis yang diterap-
kan dalam karya. sastra merupakan im-
plikasi praksis dari konseptual linguistik
yang akan bersentuhan dengan konsep-
tual sastra karena mempunyai kesama-
an objek kajian, yakni pemakaian
bahasa secara nyata. Kehadiran analisis
wacana  kritis dalam hal ini secara
umum dapat memberikan sebuah pen-
~ dekatan yang membuka wawasan baru
~ bagi studi bahasa dan ideologi serta
rubahan sosial yang menyertainya
Sciffrin, 1994: 31; Fasold, 1990: 65).
~ Konsep analisis wacana kritis dengan de-
~ mikian digunakan untuk meninjau ideo-
{»tr.;_hm&erhubungm dengan berbagai
h ,{‘ mid dan menjadi ciri khasnya
| M pemosisian ideologi dan
a (Fairclough, 1995: 14).
#Mn aspek kebahasaan dalam
t m. ada aspek lain yang per-
--ew @an untuk menemukan ke-
ern n sebuah wacana, yaitu hasil
ms pemroduksian dan pe-
an teks serta aspek sosial po-
mwmm pembuatan
m&ial—mlmknya) Terdapat
Mm membedah Kkarya
amhﬁis wacana Kritis,

._-:!.- =
"-h

--hf =

lang tertentu pengunaan wa-
1a sebagai pra fe ‘sosial, penggunaan
. _‘ konkret, wama dlgunakan

memanfaatkan piranti linguistik yang
meliputi (a) kosakata, (b) grama-tika,
dan (c) struktur teks. Struktur teks,
beberapa fitur lingual yang dikaiji seba-
gai berikut: (1) konvensi interaksi, (2)
penataan dan pengurutan teks.

Kedua, praksis kewacanaan berhu
bungan dengan produksi dan interpre-
tasi proses-proses diskursif. Tahap ini
berkaitan dengan menginterpretasikan
(to interpret) relasi antara produksi dan
Interpretasi proses-proses diskursif ity
Dua hal yang menjadi lahan adalah (1)
interpretasi teks, dan (2) interpretasi
konteks. Dalam interpretasi teks ada
empat level ranah interpretasi, yakni
(a) bentuk lahir tuturan, (b) makna
ujaran, (c) koherensi lokal, (d) struktur
teks dan poin. Dalam interpretasi kon-
teks ada dua level interpretasi, yakni (a)

konteks situasional, dan (b) konteks
antarteks.

Ketiga, praksis sosiokultural, yakni
hubungan antara teks dan struktur sosial
dimediasikan oleh konteks sosial waca-
na. Analisis tahap ketiga analisis wacana
kritis ini berupa tahap menjelaskan (to
explain). Fairclough (2003) menyampai-
kan tujuan tahap eksplanasi ialah “me-
motret” wacana sebagai bagian proses
sosial.

METODE

Sifat penelitian ini adalah deskriptif,

yaitu menyajikan data secara apa ada-

nya, tanpa memandang benar salahnya

penggunaan bahasa. Jenis penelitian ini

adalah eksplanatif dengan fokus mencari

hubungan antarvariabel pembentuknya.

Pengumpulan data dilakukan dengan
metode simak bebas libat cakap dengan
teknik catat (Sudaryanto, 2015:207).

Analisis data menggunakan analisis
wacana kritis Norman Fairclough untuk
melihat praktik sosial yang berlangsung
melalui dimensi teks, wacana (discourse
practice), dan sosial budaya (sociocultral

115
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~tradisi dan kultur pesantren, atau seda-

~ Jam apapun cintanya pada Birru, ia tidak
~akan bisa masuk ke dalamnya.

- Birru tidak berdaya dan tidak bisa

~ mengelak perjodohannya dengan Alina

thita, bayangan Rengganis selalu mun-

am hidup dan rumah tangganya.

ita sangat sabar menghadapi

~ gejolak perang hati. Walaupun ia melihat

 suaminy ”H\'lltapdalam telpon dengan

h masih bisa menjaga pera-

1 di depan kedua mertua-

tllllimyn. dalam cerita ini Birru

cintai Alina Suhita ketika ia sa-

“Suhitalah pengabsah wang-
I metummnnya).

=l B
e x5

'iF

. W
Lt

s Novel Hati Suhita Karya

.
B ':'1 "t*

i

1 dengan linguistik, mi-
"‘lmlihat kosakata, seman-
m;mt,wga koherensi dan
bapimana antarsatu-
| ‘_ entuk suatu pengetian.
Suhita karya Khilma Anis ter-
| h;;_-r | mg St ]
epr mi tokoh utama,
kebesaran hati. Kata-

ng unik yang hadir untuk
uat perwatakan tokoh dalam

Tt

pernah memimpin Majapahit. Tersirat
makna bahwa pengarang melalui tokoh
kakek mengibaratkan hati Suhita sangat
kokoh seperti halnya Dewi Suhita yang
tangguh saat memimpin Majapahit
meskipun terjadi perang saudara.

Data 1

Penolakan Drona membuat Ekalaya
belajar sendiri. Karena cintanya kepada
Resi Drona, ia membuat patung Res
Drona. la belajar sungguh-sungguh. Se
tiap akan mulai, dia akan meminta
restu patung itu. Sambil membayang-
kan patung itu adalah Resi Drona yang

sesungguhnya. Maka secara otodidak ia
belajar memanah, olah kridhaning jem-

paring sampai ilmunya setara dengan
Arjuna (HS, 2019:11).

Mengacu pada data di atas tampak
bahwa pengarang menggambarkan kegi-
gihan berkaitan dengan prinsip yang
dimiliki tokoh utama untuk memper-
tahankan suaminya. Suhita terus me-
mantaskan diri agar ia dapat menjadi
istri seutuhnya bukan Rengganis. Perju-
angan Suhita untuk merebut hati Gus
Birru, suaminya digambarkan oleh pe-
ngarang dengan menghadirkan tokoh

pewayangan Drona yang terus menolak

Ekalaya. Penolakan yang dialami oleh
Ekalaya membuatnya terus bersemangat
untuk bisa, demikian juga dengan tokoh
Alina Suhita.

Data 2
| !nﬁ’ah__m_ﬁ boleh m tapa-
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rhn data tersebut tampak
ing menggambarkan sakit
\ m tidak pernah diper-
n layaknya seorang istri oleh Birru
Nﬂ‘\l mencintai Rengganis, dise-
n dengan rasa sakit hati yang dia-
pleh Duryudana karena Banowati,
m mencintai Arjuna. Penga-

igat piawai dalam menyajikan
, terlebih dengan memadankan
qu tokoh cerita dengan tokoh

4;‘?.1? e

g menitipkan pesan kesa-

Mn yang sakit hati tidaklah
FH yang arogan dan pem-
ia terus bersandar pada
bﬂ‘hﬂm ada keajaiban se-

Biml sadar. Suhita menyim-

m yang terjadi dalam
1 karena ia menjaga

. T ﬁ

_ . ang tua dan
uany. i ﬁhk tahu apa yang
m lﬂw’m pengarang
iR ”“ aim ﬁmp perempuan

Ia.ha:n da!am

perilaku dan prestasi yang dipakai
leluhur’, kantil: kanthi laku (cempaka
putih) ‘cita-cita tidak bisa digapai hanya
dengan memohon tetapi juga harus
dilakukan dengan berusaha, melati:
melad soko jerone ati ‘'ucapan kita harus
berasal dari hati yang paling dalam, tidak
munafik tetapi terus berprasangka bailk’
antebing kalbu ‘kemantaban hati’

Dimensi Praksis
(Discourse Practice)
Dimensi praksis kewacanaan merupakan
dimensi yang berhubungan dengan
proses produksi dan konsumsi teks yang
berkaitan dengan pola kerja, bagan kerja,
dan rutinitas, dan sejenisnya. Novel Hati
Suhita karya Khilma Anis sebagai bentuk
eksplorasi pengarang dalam mengem-
bangkan wacana kritis dan gagasan ‘per-
lawanan’ progresif ideologis. Pengarang
melakukan ‘perlawanan’ serta berdiri
tegak terhadap tatanan sosial yang
timpang. Pengarang dalam novel Hati
Suhita menarik garis ‘perlawanan’ dari
ketidakberdayaan menjadi berdaya de-
ngan pembuktian kuatnya tokoh perem-
puan. Pengarang membangun wacana
secara kritis bahwa ketidakadilan tidak
selalu harus dilawan secara frontal
namun dibutuhkan strategi bijaksana,

Kewacanaan

selalu melibatkan Tuhan dalam setiap
urusan.

Diksi yang dipilih pengarang dalam
menyai]lmnpotmtlmmm

119

' Scanned by TapScanner




m memndas or; ng

menjad,

;; yang dipilih o)eh, De-
mudah dltangkap dan
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dengan hal di luar teks misalnya konteks
situasi dalam hubungannya dengan ma-

syarakat atau budaya yang melingkupi
penulis. Analisis praktik diskursif ini

berhubungan dengan pola dan rutinitas

kerja produksi teks dan konsumsi teks.
Sisi individu pengarang ikut serta dalam

totalitas cerita karena pengarang adalah

individu dengan lingkup budaya dan

sosial yang berkembang bahkan diyakini
masyarakat.

- Khilma Anis terlahir dan besar di

~ kalangan pesantren. Sejak kecil ia sudah

' di Pesantren Annur Dusun

~ Tegal Banteng, Desa Kesilir Kecamatan

m la terus menghabiskan waktu

~ hingga MTS Al Amien Ambulu untuk

~ mempelajari ilmu agama. Pola pikir

~ seorang Khilma Anis terus berkembang

_" ii' mmﬂ lingkungan yang menem-

B mteblh ia mulai menginjak re-

: bersekolah di MAN dan Pon-

MEn Assadiyah Bahrul Ulum,

s Jombang, yang pendam-
Manya luar biasa sehingga
3 kreativitas para santrinya.
iaduduk sebagai Kepala Sekolah
‘MA Annur Kesilir Wuluhan. Pesantren
S€ mt dirinya ditempa mem-
carya-karyanya lekat dengan kehi-
upan ' esantren yang digabungkannya
" arang .mwl Hati Suhita tampak

yu lagi mencoba mengait-
a }awa dengan agama Islam
i pmnu'enwa adalah satu
sat ~menjadi latar pengeta-
g membuat novel ini menjadi
n maima. Padahal, dalam dis-
ddam hmn mtropmgl

satu kesatuan yang saling menopang
alam pikir masyarakat kita selama ini.

Tokoh Alina Suhita menjadi tokoh
sentral alur cerita yang dibawakan de-
ngan lugas namun tetap estetis. Khilma
Anis menghadirkan tokoh seperti Gus
Birru (suami Alina), Rengganis (mantan
pacar dari Gus Birru), juga diberi porsi
sama dalam alur cerita yang membuat
semua tokoh menjadi hidup menawar
kan sudut pandangnya masing-masing.
Pergulatan batin yang dialami Alina
Suhita menjadi seorang istri dari Gus
Birru lebih banyak mendapat porsi lebih
daripada tokoh lainnya, tetapi hal
tersebut tidak mengurangi kekuatan
karakter dari dua tokoh yang lainnya.

Tokoh Alina awalnya diceritakan
adalah istri Gus Birru dari perjodohan
yang telah disepakati antara dua keluar-
ga. Dalam tradisi pesantren perjodohan
antara putra/putri kiai menjadi hal yang
sudah wajar terjadi. Perjodohan menjadi
suatu tradisi di mana kedua belah pihak
sudah saling mengikat janji sejak Gus
atau Ning sebutan putra dan putri kiai
beranjak dewasa bahkan remaja. Kondisi
ini yang menjadi awal bagaimana
pergolakan batin ketiga tokoh utama
dalam novel ini yaitu Alina Suhita, Birru,
dan Rengganis.

Tokoh Birru sendiri adalah anak
tunggal kiai besar di Jawa Timur yang
memiliki pesantren dan lembaga pendi-
dikan dengan ribuan santri. Birru diga-
dang-gadang sebagai pemegang tampuk
kekuasaan yang akan menggantikan
ayahnya, namun Birru sendiri selalu
tidak sepaham dengan ayahnya. Hanya
dengan ibunyalah Birru takluk, dan tidak
pernah menyangkal perintah apapun
yang diberikan kepadanya. Beban dan
tanggung jawab yang disematkan pada
dirinya membuat Birru memberontak
pada sistem yang dibuat ayahnya
Pemberontakan pertama yang dilakukan
Birru adalah menolak meneruskan
kuliah ke Al-Azhar pilihan ayahnya. la
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